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ABSTRAK 

 

Husni Watul Hasanah (2018): Efektivitas Teknk time Out Untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Kelas 

I di SLB Muftia Rahma. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi, peneliti mendapati seorang anak yang 

mengalami kesulitan dalam konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan 

perilaku meninggalkan tempat duduk. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk meningakatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk 

dan mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk bagi anak ADHD kelas I di 

SLB Muftia Rahma.  

Jenis penelitian ini eksperimen dalam bentuk subjek tunggal (Single 

Subject Research) dengan desain penelitian A-B-A, subjek seorang anak ADHD 

berjenis kelamin laki-laki, berumur 7 tahun yang mengalami hiperaktif, data 

diukur mengunakan durasi untuk melihat berapa lama anak mampu untuk 

bertahan duduk dalam 30 menit proses pembelajaran berlangsung  dengan 

stopwatch dan mengunakan frekuensi untuk melihat  berapa kali anak 

meninggalkan tempat duduk selama 30 menit proses pembelajan berlangsung 

dengan tally. 

  Hasil penenlitian menunjukkan bahwa, teknik time out dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan mengurangi 

perilaku meninggalkan tempat duduk bagi anak ADHD kelas I di SLB Muftia 

Rahma sesuai dengan hasil analisis data dalam kondisi dan antar kondisi. 

 

Kata Kunci: konsentrasi belajar, teknik time out, ADHD 
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ABSTRACK 

 

Husni Watul Hasanah (2018):The Effectiveness of Time Out Techniques To 

Increase Concentration Of Children's Learning Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) Class I at SLB Muftia Rahma. Thesis Department of 

Extraordinary Education. Faculty of Science Education. State University of 

Padang. 

This background of this research, the researchers found a child who has 

difficulty in the concentration of learning in the resilience of sitting and the 

behavior of leaving the seat. Because of that, this study aims to increase learning 

concentration in the resilience of sitting and reduce the behavior of leaving the 

seat for ADHD children at class I in SLB Muftia Rahma. 

The Research was experimental in single subject research with ABA 

research design, the subject of an ADHD boy, 7 years old who had hyperactivity, 

measured data using duration to see how long the child was able to stay in 30 

minute learning process takes place with stopwatch and use frequency to see how 

many times children leave the seat for 30 minutes of process of learning take 

place with tally. 

The result of the study shows that the time-out technique can improve the 

learning concentration in sitting resilience and reduce the behavior of leaving the 

seat for the first grade ADHD children in SLB Muftia Rahma in accordance with 

the result of data analysis in condition and between conditions. 

 

Keywords: concentration of learning, time out techniques, ADHD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan saat sekarang 

ini. Bisa dikatakan pendidikan merupakan kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi setiap orang. Semakin tinggi pendidikan yang diperoleh seseorang 

maka semakin luas pengetahuan seseorang. Dasarnya pendidikan 

mengajarkan bagaimana bertindak atau bersikap sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku ditengah masyarakat sesuai dengan yang telah dipelajari. Agar 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, perlu adanya konsentrasi dalam 

proses pembelajaran (Wahyudi, 2017). Konsentrasi merupakan dasar suatu 

proses pembelajaran dapat dimulai, tanpa adanya konsentrasi semua kegiatan 

proses belajar mengajar akan menjadi sia-sia..  

Konsentrasi yang baik dapat diamati dari beberapa tingkah laku seperti 

memperhatikan secara aktif, menyimak, bertanya, merespon, memahami 

materi pelajaran, bersikap aktif dengan bertanya, menjawab pertanyaaan 

dengan benar, menginformasikan kembali pengetahuan yang didapatkan 

kepada orang lain dan kondisi kelas yang tenang. Kondisi kelas yang tidak 

tenang akan mempengaruhi terhadap minat belajar dan akan berdampak 

terhadap konsentrasi belajar anak  (Nur, 2014).  

Anak yang mengalami kesulitan dalam memperhatikan pelajaran jangka 

panjang dan jangka pendek akibat perilaku yang tidak bisa tenang sehingga 

akan mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini biasanya terjadi pada anak 

attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) akibat perilakunya yang 
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hiperaktif. Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) anak yang 

mengalami kesulitan pemusatan perhatian, pengendalian diri dan perilaku 

yang berlebih.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan tanggal 4 Juli 

2017, penulis mengamati proses pembelajaran di kelas I yang terdiri dari dua 

orang siswa. Penulis melakukan pengamatan dari jam pertama sampai 

istirahat. Selama pegamatan di kelas penulis melihat seorang anak yang tidak 

mampu berkonsentrasi dengan baik selama pelajaran yang diterangkan oleh 

guru, anak lebih banyak bergerak, seperti berlari-lari, memanjat-manjat, 

menendang-nendang pembatas kelas, mengganggu temannya dengan 

mengambil apa saja yang ada ditangan temannya sehingga anak sering 

meninggalkan tempat duduknya. Selain itu, anak sering menyela pembicaraan 

guru ketika guru menjelaskan materi pembelajaran ketika ditanya anak malah 

membicarakan hal lain yang sama sekali tidak berhubungan dengan materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan mewawancara dengan wali kelas anak, beliau mengatakan 

bahwa memang anak kesulitan konsentrasi dalam pembelajaran. Untuk 

konsentrasi anak hanya bisa  ketika berdoa setelah berdoa anak akan mulai 

gelisah dengan cara berbicara yang tidak berkaitan dengan pelajaran. Jika 

diberi pertanyaan, anak selalu menjawab atau merespon pertanyaan dengan 

mengatakan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran dan tidak 

berkesinambungan. Penyebab hal ini bisa terjadi, akibat  dari anak yang tidak 

bisa bertahan duduk dalam jangka waktu yang panjang. Dikarenakan anak 
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selalu bergerak kesana kemari, berlari-lari, menendang-nendang, ketika anak 

diminta untuk tenang perilakunya bertambah parah, seperti menggangu 

pelajaran kelas lain dengan memukul-mukul pembatas dinding kelas. Wali 

kelas anak juga mengatakan sebelumnya anak pernah besekolah di SD 

Reguler, tetapi guru yang menjadi wali kelasnya di sekolah reguler tidak 

sanggup menghadapi perilaku anak yang menganggu teman dan membuat 

rusuh di dalam kelas. Wali kelas juga mengatakan di dalam berinteraksi 

dengan orang lain terutama teman sebaya yang ada di sekolah anak megalami 

kesulitan, karena mendapatkan penolakan dari teman-temannya ketika 

bermain. Penyebabnya adalah perilaku anak yang sering menjewer, menarik-

menarik, menendang-nendang, merebut mainan temannya, berbicara tidak 

sopan dan memanjat-manjat punggung temannya. 

Berdasarknan wawancara dengan neneknya, beliau mengatakan anak 

kesulitan di dalam konsentrasi akibat dari sikap dan perilaku anak. Jadi untuk 

duduk tenang anak susah, tetapi ketika diminta untuk membaca ayat-ayat 

pendek Al – Qur’an maka anak tersebut bisa duduk tenang untuk 

berkonsentrasi di dalam membaca ayat pendek. Ketika ditanya bacaan surat 

tertentu maka anak akan lansung menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan surat tersebut. Selain itu, beliau juga mengatakan perilaku anak bisa 

disebabkan makanan yang terbuat dari tepung. Anak memiliki alergi terhadap 

tepung, jika ia makan makanan dari tepung maka anak akan bergerak lebih 

aktif dan emosinya tidak stabil dari pada sebelumnya bahkan akan sulit untuk 

diberhentikan perilaku anak tersebut. 
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Berdasarkan hasil asesmen yang penulis lakukan tanggal 5 ,6 dan 7 Juli 

2017, didapati anak tidak dapat konsentrasi belajar dalam jangka waktu yang 

panjang akibat hanya bisa bertahan duduk dalam jangka waktu yang singkat. 

Anak hanya mampu bertahan duduk kurang dari 2 menit dalam memusatkan 

perhatihan selama 30 menit proses pembelajaran, itupun hanya bisa ketika 

berdoa. Diakibatkan anak sering berjalan kesana-kemari, keluar masuk kelas, 

menendang-nendang, memukul-mukul, memanjat-manjat pembatas kelas, 

mengoyang-goyangkan kaki dan berbicara terus menerus tanpa henti. Dalam 

proses belajar mengajar yang  30 menit anak lebih dari 10 kali bergerak 

meninggalkan tempat duduknya. Untuk mengerjakan tugas anak sangat 

lambat, untuk pertanyaan yang diberikan anak kesulitan untuk memahami 

pertanyaan tersebut sehingga jawaban yang diberikan anak tidak sesuai 

dengan yang diharapkan dan tidak berkesinambungan dengan materi 

pelajaran, jawaban yang diberikan hanya menjawab apa yang terlintas di 

dalam pikirannya. 

Ketika proses belajar dimulai anak hanya berbicara apa yang ingin 

dibicarakan tanpa memperhatikan pelajaran. Terkadang ketika guru berbicara 

anak lansung menyela pembicaraan. Jika ia ingin bertanya ia lansung menyela 

pembicaraan guru dan memberikan pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan 

anak tidak bersangkutan dengan apa yang dipelajari malah hal yang lain yang 

ia tanyakan. Diakhir jam pelajaran anak diminta untuk membereskan barang-

barang maka anak akan kesulitan memberaskan barang-barang, karena anak 

lupa dimana ia meletakan barang-barang dan membutuhkan bantuan dari 
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orang lain. Ditanya anak tersebut dimana barang-barang tersebut dia akan 

panik sendiri. Pada waktu istirahat, anak menganggu teman yang sedang 

makan dengan melemparkan makanan yang dia makan ke makanan 

temannya. Selain itu, ketika anak sedang makan dia terus menerus berbicara 

sambil mengunyah makanan dan berlari-lari mengejar teman-teman daripada 

duduk untuk menghabiskan makanan yang dimakannya dengan tenang. 

Berdasarkan hasil asesmen dapat disimpulkan bahwa anak mengalami 

masalah dalam  konsentrasi belajar. Disebabkan oleh perilaku anak yang 

hiperaktif yang sering meninggalkan tempat duduk daripada bertahan di 

tempat duduk untuk berkonsentrasi belajar saat pembelajaran berlangsung. 

Ketika perilaku anak tersebut muncul, guru hanya melakukan pencegahan 

berupa peneguran atau menarik anak sampai duduk di tempat duduknya. 

Melihat masalah yang dimiliki anak untuk bertahan duduk dalam 

berkonsentrasi saat kegiatan pembelajaran akibat anak sering meninggalkan 

tempat duduk, maka perlu adanya modifikasi perilaku. Salah satu teknik yang 

dapat digunakan dalam modifikasi perilaku adalah teknik time out. Teknik 

time out merupakan metode penyisihan sementara yang dilakukan kepada 

anak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Teknik time out dipilih 

karena sering dipakai untuk menurunkan tingkat masalah perilaku dan 

penguatan untuk meningkatkan perilaku. Teknik time out juga digunakan 

untuk mengatasi masalah perilaku menyimpang, perilaku sosial yang tidak 

pantas, berteriak, agresif dan tidak tahan duduk lama (Wolf, Mclaughlin dan 

Williams: 2006). Selain itu, teknik time out juga efektif mengurangi perilaku 
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tantrum pada anak autis (Shanti, 2015). Perilaku hiperaktivitas pada anak juga 

dapat berkurang melalui teknik time out (Efian, 2016).  Hidayati  dan 

Purwandari (2010) juga mengatakan bahwa teknik time out dapat mengurangi 

perilaku hiperaktiv. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menemukan beberapa masalah 

yaitu: 

1. Anak sering meninggalkan tempat duduk seperti berlari-lari, menendang-

nendang, memanjat-manjat,  dan  memukul-mukul. 

2. Anak tidak dapat konsentrasi kurang 2 menit akibat tidak bisa bertahan 

duduk dalam jangka waktu yang panjang. 

3. Ketika diberi pertanyaan, jawaban anak tidak berkesinambungan atau 

tidak sesuai dengan harapan guru. 

4. Ketika berbicara anak langsung menyela pembicaraan guru, dan 

berbicara tentang yang tidak berhubungan dengan materi pelajaran. 

5. Anak kesulitan menyelesaikan tugas akibat dari anak tidak bisa 

memusatkan perhatian. 

6. Anak sering berbicara ketika proses belajar tentang materi di luar 

pelajaran. 

7. Anak sering menganggu temannya ketika belajar dengan mengambil 

barang dari tangan temannya. 

8. Anak kesulitan dalam membereskan barangnya sendiri, ia lupa meletakan 

dimana barangnya diletakkan. 
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9. Anak kesulitan bermain dengan teman sebaya akibat penolakan dari 

temannya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas peneliti membatasi masalah agar lebih 

terarah yaitu: meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan 

mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk selama proses 

pembelajaran 30 menit bagi anak ADHD Kelas I di SLB Muftia Rahma . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : apakah teknik time out efektif dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan mengurangi 

perilaku meninggalkan tempat duduk selama proses pembelajaran 30 menit 

bagi anak ADHD Kelas I di SLB Muftia Rahma? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah : meningkatkan konsentrasi belajar 

dalam ketahanan duduk dan  mengurangi perilaku meninggalkan tempat 

duduk selama proses pembelajaran 30 menit bagi anak ADHD Kelas I di SLB 

Muftia Rahma. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian  perlu  dirumuskan   agar   hasil  penelitian  yang 

diperoleh berguna untuk apa dan siapa. Adapun manfaat dari penelitian antara 

lain adalah sebagai berikut. 



8 
 

 
 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman serta meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan tentang meningkatkan konsentrasi belajar 

dalam ketahanan duduk dan  mengurangi perilaku meninggalkan tempat 

duduk bagi anak ADHD Kelas I di SLB Muftia Rahma. 

2. Bagi guru, dapat menjadi pedoman untuk lebih bisa mengembangkan 

kegiatan meningkatkan konsentrasi belajar dalam ketahanan duduk dan  

mengurangi perilaku meninggalkan tempat duduk bagi anak ADHD 

Kelas I di SLB Muftia Rahma. 

3. Bagi orang tua, bisa menjadi acuan untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar dalam ketahanan duduk dan  mengurangi perilaku meninggalkan 

tempat duduk bagi anak ADHD Kelas I di SLB Muftia Rahma. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menjadi pedoman untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV bahwa teknik time out efektif dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar bagi anak ADHD kelas I dalam peningkatan 

ketahanan duduk dan berkurangnya perilaku meninggalkan tempat duduk. 

Hal ini terbukti dengan hasil analisis data pada bab IV.  Selain itu, teknik time 

out juga bisa untuk meningkatkan kedisplinan pada dan mengurangi perilaku 

hiperaktif pada anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat mengunakan teknik time out dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar anak dalam  ketahanan duduk dan mengurangi 

perilaku yang meninggalkan tempat duduk dengan mengunakan strategi 

khusus ketika memberikan intervensi kepada anak. 

2. Bagi sekolah, diharapkan adanya ruang khusus untuk menampung 

emosional anak ADHD dengan sebaik mungkin 

3. Bagi orang tua, orang tua dapat bekerjasama dengan sekolah untuk 

menerapakan teknik time out agar hasil yang diharapkan lebih optimal. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, bisa menggunakan teknik time out  untuk 

mengatasi permasalahan lain terutama yang bersangkutan dengan 

perilaku. 

. 
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